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1.1 Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan dasar manusia. Dengan
Pendidikan manusia dapat menggali semua potensi yang ada pada dirinya,
sehingga dapat meraih cita-citanya. Berdasarkan Dalam Undang-undang Sistem
Pendidikan Nasional No. 20 Th. 2003 Bab Il Pasal 3 tentang Dasar, Fungsi, dan
Tujuan pendidikan, disebutkan bahwa “Pendidikan nasional berfungsi
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap,
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokrasi serta bertanggung
jawab”.

Agar tercapai tujuan Pendidikan, pelaksanaan pendidikan harus
diperhatikan oleh semua kalangan, baik dari pemerintah, pendidikan, maupun
masyarakat. Salah satu upaya mencapai tujuan pendidikan adalah melakukan
perbaikan pembelajaran di kelas dari segi perangkat pembelajaran, model,
maupun media dengan harapan, siswa dapat mencapai kompetensi dalam
Kurikulum 2013. Mutu pendidikan dapat tercapai apabila proses belajar mengajar
dapat berlangsung dengan baik, berdaya guna, dan tepat guna. Pendidikan formal
di Indonesia terdiri atas beberapa jenjang yaitu Pendidikan dasar, Pendidikan
menengah dan Pendidikan tinggi. Jejang pendidikan Sekolah Dasar (SD)
merupakan siswa yang berusia antara 7 sampai 12 tahun merupakan jenjang yang
paling dasar dan utama. Potensi siswa yang dikembangkan dalam Pendidikan
Sekolah Dasar (SD) bukan hanya aspek kognitif saja tetapi juga afektif dan
psikomotik. Salah satu mata pelajaran yang diajarkan pada Sekolah Dasar (SD)

sesuai dengan kurikulum 2013 adalah Matematika.



Matematika merupakan disiplin ilmu bersifat universal yang mendasari
perkembangan teknologi modern. Matematika mempunyai peranan penting dalam
berbagai disiplin ilmu dan membangun daya pikir manusia. Dalam kehidupan
sehari-hari manusia tidak bisa lepas dari permasalahan yang berhubungan dengan
matematika. setiap orang pasti akan menggunakan matematika baik itu
penjumlahan, pengurangan, perkalian maupun pembagian. Menurut Rostina
Sundayana (2013:25) menjelaskan bahwa, ”Konsep-konsep dalam matematika itu
bersifat abstrak, sedangkan pada umumnya siswa sekolah dasar (SD) berpikir dari
hal-hal yang konkrit menuju hal-hal yang abstrak, maka salah satu jembatan agar
siswa mampu berpikir abstrak tentang matematika adalah menggunakan media
Pendidikan dan alat peraga (media).”

Sejalan dengan hal tersebut menurut Piaget (Bujuri,2018:37)
perkembangan anak usia Sekolah Dasar (SD) jika dilihat dari tahap perkembangan
kognisi menurut Piaget, anak usia antara 7 sampai 11 tahun berada pada periode
oprasional konkret yaitu fase dimana anak sudah dapat memfungsikan akalnya
untuk berfikir logis, rasional dan objektif, tetapi terhadap objek yang bersifat
konkret. Oleh karena itu pembelajaran siswa kelas 1 di Sekolah Dasar harus
menggunakan benda yang nyata yang ada di lingkungan sekitar siswa sehingga
pembelajaran lebih dipahami oleh siswa.

Menurut Nurpratiwiningsih (2018:250) pemilihan media yang kurang
tepat dalam proses pembelajaran akan mempengaruhi hasil belajar siswa. Oleh
karena itu, guru dalam mengelola kelasnya harus lebih kreatif dan dan inovatif.
Dengan pemilihan model dan media pembelajaran yang tepat akan membuat
siswa menjadi lebih aktif dan semangat dalam belajar. Sehingga pembelajaran

menjadi lebih bermakna bagi siswa.

Namun pada pelaksanaannya proses pembelajaran matematika pada siswa
kelas 1 materi penjumlahan dan pengurangan di sekolah belum menggunakan
media pembelajaran yang konkret sehingga siswa masih kesulitan dalam
memahami materi yang disampaikan oleh guru. Dalam menyampaikan materi
pelajaran guru hanya menggunakan metode ceramah saja dan pembelajaran

berpusat pada guru. Hal tersebut membuat siswa menjadi bosan dan pembelajaran



menjadi kurang bermakna bagi siswa. Sehingga berpengaruh terhadap hasil
belajar siswa.

Hal tersebut dapat terlihat berdasarkan hasil observasi dan wawancara
dengan guru kelas | di beberapa SD yang ada di kecamatan Mijen Kabupaten
Demak, menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika siswa materi penjumlahan
dan pengurangan belum seperti yang diharapkan, yaitu belum memenuhi kriteria
ketuntasan minimal (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 70.

Dibandingkan dengan mata pelajaran lain, prestasi siswa dalam mata
pelajaran matematika masih relatif rendah. Faktor—faktor yang menyebabkan
prestasi belajar matematika masih rendah salah satunya adalah masih kurangnya
penggunaan media yang menarik dan menunjang proses pembelajaran. Dalam
pengajaran  matematika  diharapkan guru mampu  menciptakan dan
mempergunakan media yang menarik bagi siswa. Dengan media yang tepat dan
menarik diharapkan memiliki dampak positif pada siswa tentang apa yang
dipelajari akan lebih lama bertahan dalam benak siswa. Walaupun siswa termasuk
dalam kategori mempunyai kemampuan yang pandai, namun apabila dalam
pembelajaran guru tidak menggunakan media yang mampu merangsang
pemikiran siswa maka prestasi belajar siswa tidak akan sebagus dibanding dengan
pembelajaran yang didukung media yang tepat. Pada umumnya, pengajaran yang
sering disodorkan oleh guru hanya berupa teori — teori untuk dihafal kemudian
diuji. Padahal, belajar dengan cara menghafal sungguh mematikan kreativitas otak
untuk berpiKkir.

Media pembelajaran yang tepat sangat dibutuhkan dalam proses belajar
mengajar karena dapat menentukan keberhasilan siswa dalam belajar. Siswa
diharapkan memahami materi secara mendalam dengan dipergunakannya media
pembelajaran karena dapat berdampak pada ingatan siswa tentang materi yang
telah diajarkan. Setiap konsep akan lebih mudah untuk dipahami dan diingat
apabila disajikan dengan media yang tepat. Salah satu indikator proses
pembelajaran yang ideal adalah dengan diperunakannya media pembelajaran yang

mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Kesalahan menggunakan media, dapat



menghambat tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. Untuk mengatasi
permasalahan tersebut, seorang guru dituntut untuk mendesain suatu media.
Penggunaan media yang tepat dapat dapat meningkatkan minat belajar
siswa. Salah satu media dalam pembelajaran matematika yang dapat menunjang
proses pembelajaran yaitu media pembelajaran  Kantong Bilangan. Media
pembelajaran kantong bilangan merupakan suatu media pembelajaran yang berisi
kotak — kotak yang bisa dipergunakan -untuk mengetahui nilai tempat suatu
bilangan dan mempermudah siswa untuk melakukan operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan. Melalui media ini, akan tercipta pemahaman yang mendalam
bagi siswa tentang materi yang dipelajarinya yaitu operasi hitung penjumlahan
dan pengurangan. Suasana belajar yang ditimbulkan akan lebih terasa
menyenangkan karena siswa belajar dengan dibantu alat yang bisa membantu
mereka ‘menunjukkan nilai tempat suatu bilangan serta memudahkan untuk
melakukan operasi hitung, sehingga meningkatkan pemahaman materi dan lebih
jauh yaitu hasil belajar siswa. Dengan berpijak pada beberapa persoalan yang ada,
maka hal itulah yang mendorong bagi peneliti untuk melakukan penelitian yang
membahas tentang penerapan media pembelajaran Kantong Bilangan yang
diharapkan hasil belajar siswa dalam belajar matematika dapat meningkat.

Jalaliyah, K., Hanief, M., & Asfiyak, K. (2019). Penerapan media
kantong bilangan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dalam penjumlahan
bilangan pada tema “Benda, hewan dan tanaman di sektarku” Kelas 1 MI Nurul
Yaqin Gading Probolinggo. Penerapan media kantong bilangan telah berhasil,
karena kemajuan belajar siswa yang awalnya tergolong rendah mengalami
peningkatan dengan indikator hasil yaitu sebesar 93.3%.

Lestari, S. (2019). Penerapan media kantong bilangan untuk
meningkatkan hasil belajar operasi hitung bilangan pada siswa kelas 1 SD Negeri
Jatipuro Kabupaten Karanganyar Semester gasal tahun ajaran 2018/2019. Hasil
penelitian penerapan media kantong bilangan dapat meningkatkan hasil belajar
operasi hitung bilangan pada siswa kelas | SD Negeri 03 Ngepungsari tahun
2018/2019.



Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan diatas dan hasil
penelitian tentang media pembelajaran kantong bilangan, peneliti ingin
melakukan penelitian dengan judul ‘“Pengembangan Media  Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Kantong Bilangan Untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Penjumlahan dan Pengurangan Siswa Kelas 1 SD di Kabupaten Demak”.

1.2 Identifikasi Masalah
Berdasarkan uraian yang telah dijelaskan pada latar belakang, maka dapat
diidentifikasi masalah sebagai berikut :

(1) Pelaksanaan proses pembelajaran matematika pada siswa kelas 1 materi
penjumlahan dan pengurangan di sekolah belum menggunakan media
pembelajaran yang konkrit.

(2) Guru belum menggunakan media pembelajaran yang menumbuhkan minat
belajar hal ini menyebabkan siswa menjadi kesulitan dalam memahami materi
yang disampaikan oleh guru.

(3) Dalam menyampaikan materi pelajaran guru hanya menggunakan metode
ceramah saja dan pembelajaran berpusat pada guru, sehingga siswa menjadi
bosan.

(4) Hasil belajar siswa rendah belum mencapai kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yaitu 70.

1.3 Cakupan Masalah
Sesuai dengan judul penelitian yaitu “Pengembangan Media Pembelajaran

Kontekstual Berbasis Kantong Bilangan untuk Meningkatkan Hasil Belajar

Penjumlahan dan Pengurangan Siswa Kelas 1 SD Di Kabupaten Demak ”, maka

batasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

(1) Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini adalah masalah penerapan
media pembelajaran matematika yang dianggap masih kurang inovatif dan
belum bermakna.

(2) Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada siswa kelas | SD di

Kecamatan Mijen kabupaten Demak.



©)

(4)

(5)

(6)

Penelitian dan pengembangan ini dilakukan pada semester Il tahun pelajaran
2019/2020

Penelitian dan pengembangan ini dibatasi oleh media pembelajaran
kontekstual berbasis kantong bilangan.

Materi Pembelajaran dalam penelitian ini adalah materi pembelajaran
matematika mengenai penjumlahan dan pengurangan yang ada pada buku
guru dan buku siswa pada tema 3 subtema 4 pembelajaran 3 semester 1.
Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran matematika yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Kompetensi Dasar yang ada di semesester 1 yaitu KD
3.4 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan bilangan
yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka yang

menjadi rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:

@)

()

©)

Bagaimana kebutuhan pengembangan media pembelajaran kontekstual
berbasis kantong bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan
dan pengurangan siswa kelas 1 SD?

Bagaimana pengembangan media pembelajaran kontekstual berbasis kantong
bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan
siswa kelas 1 SD?

Bagaimana efektivitas media pembelajaran kontekstual berbasis kantong
bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan

siswa kelas 1 SD?

1.5 Tujuan Penelitian

1)

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
Menganalisis kebutuhan media pembelajaran kontekstual berbasis kantong
bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan

siswa kelas 1 SD.



(2) Merumuskan pengembangan media pembelajaran kontekstual berbasis
kantong bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan
pengurangan siswa kelas 1 SD.

(3) Menganalisis efektivitas media pembelajaran kontekstual berbasis kantong
bilangan untuk meningkatkan hasil belajar penjumlahan dan pengurangan

siswa kelas 1 SD.

1.6 Manfaat Penelitian
1.6.1 Manfaat Teoritis

Secara teoritis hasil dari penelitian “Pengembangan Media Pembelajaran
Kontekstual Berbasis Kantong Bilangan untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Penjumlahan dan Pengurangan Siswa Kelas 1 SD Di Kabupaten Demak” ini
diharapkan dapat bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran yang
mendukung teori untuk kegiatan penelitian selanjutnya, serta dapat menjadi

sumber referensi baru dalam pembelajaran di dunia pendidikan.

1.6.2 Manfaat Praktis

(1) Bagi Guru
Media pembelajaran kontekstual berbasis kantong bilangan diharapkan dapat
menambah wawasan bagi guru dalam mengembangkan media pembelajaran
matematika yang dapat digunakan dalam proses belajar mengajar.

(2) Bagi Siswa
Media pembelajaran kontekstual berbasis kantong bilangan diharapkan dapat
meningkatkan pemahaman dan motivasi belajar siswa sehingga hasil belajar
meningkat.

(3) Bagi Sekolah
Penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran yang dapat digunakan
pihak sekolah untuk memperbaiki proses pemebelajaran sehingga hasil
belajar siswa meningkat. Selain itu, untuk memotivasi para guru dalam

mengembangkan inovasi dalam pembelajaran.



1.7 Spesifikasi Produk yang Dikembangkan
(1) Spesifikasi Produk Media Kantong Bilangan

Media pembelajaran kantong bilangan ini didesain sesuai dengan materi
pembelajaran yang ada di buku siswa kelas 1 pada tema 3 subtema 4
pembelajaran 3 dan juga pada buku guru tema 3 subtema 4 pembelajaran 3
kurikulum 2013. Kompetensi Dasar (KD) mata pelajaran matematika yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Kompetensi Dasar yang ada di semesester
1 yaitu KD 3.4 Menjelaskan dan melakukan penjumlahan dan pengurangan
bilangan yang melibatkan bilangan cacah sampai dengan 99 dalam kehidupan
sehari-hari serta mengaitkan penjumlahan dan pengurangan.

Dalam papan tersebut dipasang 12 kantong sebagai wadah meletakkan
sedotan yang berfungsi untuk mengoperasikan materi penjumlahan dan
pengurangan ( 6 kantong penjumlahan dan 6 kantong untuk pengurangan).
Kantong tersebut di susun secara berpasangan, kantong sebelah kiri untuk kantong
puluhan sedangkan kantong sebelah kanan untuk kantong satuan. Kantong pada
baris pertama untuk memasukkan bilangan pertama pada sebuah operasi hitung,
sedangkan kantong pada baris kedua untuk memasukkan bilangan kedua pada
sebuah operasi hitung. Sedangkan kantong pada baris ketiga untuk mengetahui
hasil dari operasi hitung penjumlahan atau pengurangan pada suatu bilangan.
Sedotan dalam media ini digunakan sebagai penentu jumlah suatu bilangan,
apabila suatu sedotan diletakkan pada nilai tempat puluhan maka nilai sedotan
tersebut adalah sepuluh dan apabila sedotan diletakkan pada nilai tempat satuan

maka nilainya satu. Sedotan juga sebagai alat bantu hitung.

(2) Petunjuk Penggunaan Media Kantong Bilangan

Cara menggunakan media kantong bilangan untuk pembelajaran matematika
kelas | materi penjumlahan dan pengurangan, dapat mengikuti petunjuk sebagai
berikut:
a. Siapkan papan kantong bilangan dan sedotan yang akan digunakan untuk

melakukan operasi hitung.



. Letakkan sedotan pada kantong bilangan baris pertama sesuai dengan nilai
tempatnya, misalnya 14 berarti 4 sedotan berada pada kantong satuan terletak
di sebelah kanan dan 1 ikat (10 sedotan) berada pada kantong puluhan terletak
di sebelah kiri.

. Kantong bilangan pada baris pertama adalah untuk bilangan pertama pada
sebuah operasi hitung. Begitu juga sebaliknya untuk kantong kedua merupakan
bilangan kedua pada sebuah operasi hitung. Sedangkan kantong bilangan pada
baris ketiga adalah hasilnya.

. Lakukan operasi hitung (penjumlahan dan pengurangan), dengan
menambahkan sedotan ataupun mengurangi sedotan yang ada dalam kantong
sesuai dengan angka penjumlah atau pengurangnya.

. Hitung jumlah sedotan yang masih ada dalam kantong bilangan pada baris
ketiga sesuai dengan nilai tempatnya.

. Jika hasil penjumlahan dalam kantong satuan terdapat lebih dari sepuluh
sedotan, maka ambil sepuluh sedotan pada kantong tersebut, kemudian
tambahkan satu ikat (10) sedotan pada kantong puluhan yang ada di
sampingnya.

. Apabila dalam melakukan operasi hitung pengurangan, kantong satuan di baris
pertama bilangannya lebih kecil dibandingkan pengurangnya, maka bisa
meminjam satu ikat (10) sedotan pada kantong puluhan yang ada di sebelahnya

agar bilangan tadi bisa dikurangi dengan pengurangnya.



